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 Ruang secara umum merupakan tempat penyimpanan atau tempat beroperasi 

nya untuk suatu pekerjaan baik sisi industri, kesehatan, atau lainnya. Pada sisi 

industri salah satunya ruang difungsikan sebagai tempat pengeringan kayu. 

Industri perkayuan meanfaatkan ruangan untuk mengeringkan kayu dengan 

cara menjemur ke matahari, dengan memanfaatkan cahaya matahari 

perindustrian kayu dapat mengeringkan kayu secara manual, hal ini sering 

terjadi kelalaian pengguna, yaitu ketika hujan datang, keterlambatan petutupan 

ruang mengakibatkan pengeringan  kayu memakan waktu yang lebih lama. 

Oleh karena itu, pembuatan sistem pengering kayu otomatis dalam suatu 

ruangan menggunakan arduino uno R3 akan membantu meringankan 

pekerjaan dalam perindustrian perkayuan, karena kayu dapat dikeringkan 

dengan sistem yang bisa mengatur panas ruangan. Elemen panas merupakan 

komponen elektronika untuk membuat suhu ruangan panas, dan dimonitor 

oleh sensor agar dapat efisien kehangatan untuk ruangan pengering kayu. 

Hasil dari penelitian ini mampu mengatasi permasalahan dalam 

pengoperasiannya yaitu dapat mengeringkan kayu secara maksimal agar 

mengurangi waktu pengeringan kayu dalam proses perindustrian. 
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1. PENDAHULUAN  

Indonesia adalah suatu negara yang sangat kaya akan sumberdaya alam salah satunya yaitu kayu, kayu 

merupakan salah satu bahan baku yang sudah sejak lama diperoleh masyarakat dari pengolahan pohon - pohon 

yang terdapat di dalam hutan. Sampai saat ini kayu masih dimanfaatkan mulai dari kebutuhan rumah tangga, 

bahan bangunan, bahan kertas, industri mebel dan sebagainya. Pada umumnya, setiap industri pengolah kayu 

memiliki cakupan proses dalam pengolahan bahan baku kayu menjadi barang yang siap pakai. Hal ini 

membutuhan proses yang cukup panjang. Dimulai dari awal kayu ditebang berbentuk bulatan batang kayu yang 

kemudian diproses untuk diolah dalam industri mebel [1]. 
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 Dalam Industri mebel kegiatan yang setiap hari dilakukan yaitu memotong atau menggergaji bulatan 

batang kayu dalam bentuk balok atau papan yang kemudian kayu dikeringkan agar menjadi lebih ringan dan 

membuat umur kayu lebih lama. Pengeringan kayu merupakan bagian terpenting sebelum kayu dapat 

digunakan sebagai bahan bangunan. Dalam pengeringan kayu biasanya masih menggunakan pengeringan 

secara alami yaitu dengan bantuan cahaya sinar matahari. Cara tersebut memang terkesan sederhana dan lebih 

ekonomis, Namun kondisi cuaca yang tidak menentu terutama saat musim hujan mengakibatkan kayu menjadi 

basah kembali. sehingga proses pengeringan kayu  membutuhkan waktu yang lebih lama.  

  

2. Kajian Pustaka 

2.1 Pengeringan 

Pengeringan merupakan suatu cara untuk menurunkan kandungan air yang terdapat didalam suatu bahan. 

Proses pengeringan diperoleh dengan cara penguapan air. Cara ini dilakukan dengan menurunkan kelembaban 

udara dengan mengalirkan udara panas di sekeliling bahan, sehingga tekanan uap air bahan lebih besar dari 

pada tekanan uap air di udara. Perbedaan tekanan ini menyebabkan terjadinya aliran uap dari bahan ke udara 

[2]. 

 

2.2  Mikrokontroler Arduino Uno R3 

 Arduino adalah sebuah komputer kecil yang dapat diprogram sebagai input dan output dengan bantuan 

alat sebagai hasilnya. Arduino pertama kali ditemukan pada tahun 2005 oleh Massimo Banzi dan David 

Cuartielles yang mencoba membuat sebuah proyek untuk membuat perangkat untuk mengendalikan dari 

proyek yang dibuat oleh mahasiswa pada waktu itu dengan harga yang lebih murah dari harga perangkat yang 

tersedia pada saat itu [3] 

. 

2.3  Pemanas Listrik 

 Pemanas listrik adalah salah satu peralatan yang banyak digunakan dikehidupan sehari-hari, prinsip 

kerjanya adalah dengan menggunakan suatu elemen pemanas yang dialiri oleh arus listrik. Kemudian, energi 

listrik dirubah menjadi energi panas yang terjadi pada elemen pemanas. Panas yang timbul disebabkan karena 

material elemen pemanas terbuat dari logam yang memiliki resistansi yang tinggi [4].  

 

2.4  Sensor  DHT11 

Sensor DHT11 asdalah komponen elektronika yang berfungsi mendeteksi 

suhu dan kelembapan udara yang memiliki output sinyal digital yang sudah terkalibrasi [5]. Sensor DHT11 

memili 2 versi, yaitu versi 4 pin dan versi 3 pin. Pada versi 4 pin, Pin 1 adalah sumber tegangan vcc, pin 2 

adalah data output, pin 3 adalah NC dan pin 4 adalah Ground. Pada versi 3 pin, pin 1 adalah  vcc, pin 2 adalah 

data output, dan pin 3 adalah Ground. 

   

2.5 Sensor LM35 

 Sensor suhu LM35 adalah komponen elektronika yang memiliki fungsi untuk mengubah besaran suhu 

menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan. LM35 memiliki keakuratan tinggi dan kemudahan perancangan 

jika dibandingkan dengan sensor suhu yang lain, LM35 juga mempunyai keluaran impedansi yang rendah dan 

linieritas yang tinggi sehingga dapat dengan mudah dihubungkan dengan rangkaian kendali khusus serta tidak 

memerlukan penyetelan lanjutan [6]. 

 

2.6 FAN ( KIPAS) 
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 FAN merupakan alat elektronika yang berfungsi mengalirkan dan menyebarkan udara. Pada umumnya 

kipas sering digunakan mulai dari pendingin ruangan, pendingin processor pada unit CPU, ventilasi (exhaust 

fan), sebagai pengering dengan bantuan tambahan komponen penghasil energi panas [7]. 

 

 

2.7 Relay 

 Relay merupakan salah satu komponen elektronika berupa saklar (switch)   

yang dapat digunakan untuk menghubungkan  atau memutuskan suatu ragkaian listrik dari yang satu ke 

rangkaian lainnya. Relay terdiri dari gulungan kawat (coil) dan saklar  (switch electromaghnetic) yang akan 

mengalami pergerakan ketika coil dialiri oleh arus listrik [8]. 

 

2.8 LCD (Liquid Crystal Display) 

 LCD merupakan salah satu komponen elektronika yang berfungsi sebagai tampilan suatu data, baik 

karakter, huruf, atau grafik. LCD membutuhkan tegangan dan daya yang kecil sehingga sering digunakan untuk 

aplikasi pada kalkulator, arloji digital, layar monitor, televisi, handphone dan instrumen elektronik seperti 

multimeter digital [9]. 

 

2.9  Rangkaian Penyearah Gelombang 

 Rangkaian Penyearah Gelombang sering digunakan pada peralatan elektronika kecil menggunakan 

sumber tegangan baterai sebagai sumber dayanya, namun banyak juga peralatan elektronika yang 

menggunakan sumber daya listrik AC 220 volt dan dengan data frekuensi 50Hz.  

Di dalam peralatan elektronika tersebut terdapat rangkaian listrik penyearah atau biasanya sering disebut 

adaptor DC (direct current) yang berfungsi mengubah tegangan energi listrik bolak balik/alternating current 

(AC) menjadi tegangan energi listrik searah/direct current (DC). Bagian terpenting dari adaptor adalah 

berfungsinya diode sebagai penyearah (rectifier), ada dua jenis penyearah menggunakan diode yaitu half wave 

rectifier dan full wafe rectifier [10].  

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1.  Fuzzy Logic 

 Penerapan fuzzy dapat direalisasikan berupa algoritma sistem, dimana satu-satunya cara untuk 

membuat kategori setiap angka atau data yang terukur menjadi golongan atau kategori sesuai prinsip logika 

fuzzy. 

Tahapan-tahapan dalam logika fuzzy pada sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Fuzzifiction adalah proses untuk mendapatkan derajat keanggotaan dari sebuah nilai numerik masukkan     

    (crips). 

2. Inference Rule adalah proses pembentukan aturan-aturan yang akan digunakan ke dalam suatu sistem. 

3. Defuzzification adalah proses untuk mengubah hasil penalaran yang berupa  

    derajat keanggotaan keluaran menjadi variable numerik kembali. 

 

Gambar 3. 1 Blok Diagram Proses Fuzzy 

Sensor LM35 

Sensor DHT11 
Fuzzifikasi 

  Inference Rule 

Defuzzifikasi Output (Numerik) 
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Tabel 3.1 Variabel Fuzzy 

Fungsi Nama Variabel 
Nama Himpunan 

Fuzzy 

Semesta 

Pembicaraan 

(Unit) 

Domain 

Input 

Suhu 

Dingin 

[0..45] 

[0..29] 

Normal [23..40] 

Panas [34..45] 

Kelembaban 

Kering 

[0..65] 

[0..30] 

Lembab [15..60] 

Basah [45..75] 

Output 

Elemen Panas 

Padam 

[0..2] 

[0] 

1Elemen P [1] 

2 Elemen P [2] 

Kipas 

Padam 

[0..2] 

[0] 

1Kipas [1] 

2Kipas [2] 

 

Dari data tabel diatas dapat simpulkan untuk pemerosesan sistematis dari metode fuzzy sebagai berikut : 

1. Fuzzification 

Pembentukan derajat keanggotaan pada semua variabel, sebagai berikut : 

a. Derajat Keanggotaan Suhu 

Kurva untuk derajat keanggotaan pada variabel suhu terdiri dari 3 himpunan fuzzy yaitu : dingin, normal dan 

panas.   

Gambar 3.2 Derajat Keanggotaan Suhu 

Nilai keanggotaan suhu : 

                0 = x ≥ 29              

µDingin [x] = (29 - x) / (29 - 23)                

                0 = x ≤ 23 atau x ≥ 29         

µNormal [x] = (x - 23) / (29 - 23); 23 ≤ x ≤ 29 

                  1 = x ≥ 29 atau x ≤ 34     1 = x ≤ 23 

                         (40- x) / (40 - 34); 34 ≤ x ≤ 40 

               0 = x ≤ 34 

µPanas [x] = (x - 34) / (40 - 34) 

               1 = x ≥ 40 
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b. Derajat Keanggotaan Kelembaban 

Kurva untuk derajat keanggotaan pada variabel kelembaban terdiri dari 3 himpunan fuzzy yaitu : kering, 

lembab dan sangat lembab.  

Gambar 3.3 Derajat Keanggotaan Kelembaban 

Nilai keanggotaan kelembaban : 

                        0 = x ≥ 30     

µKering [x] = (30 - x) / (30 - 15) 

                        1 = x ≥ 75  

                          0 = x ≤ 15 atau x ≥ 60 

µLembab [x] = (x - 15) / (30 - 15); 15 ≤ x ≤ 30 

                          1 = x ≥ 30 atau x ≤ 45 

                          (60 - x) / (60 - 45); 30 ≤ x ≤ 45 

                                    0 = x ≤ 45 

µBasah[x] = (x - 45) / (60 - 45) 

                                    1 = x ≥ 75 

 

c. Derajat Keanggotaan Elemen Pemanas 

Kurva untuk derajat keanggotaan pada variabel elemen panas terdiri dari 3 himpunan fuzzy yaitu : padam,   

1elemen panas dan 2 elemen panas.  

Gambar 3.4 Derajat Keanggotaan Elemen Panas 

Nilai keanggotaan untuk elemen panas : 

           0 = x ≥ 1      

µPadam [x] = (1 - x) / (1 - 0)    

           1 = x ≤ 0  

                   0 = x ≤ 0 atau 0 = x ≥ 2 

 

µ1Elemen [x] = (x - 0) / (1 - 0); 0 ≤ x ≤ 1 

              1 = x = 1 

              (1 - x) / (2 - 1); 1 ≤ x ≤ 2 

 

                            0 = x ≤ 1 

µ2 Elemen [x] = (x - 1) / (2 - 1) 

                            1 = x ≥ 2 
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d. Derajat Keanggotaan Kipas 

Kurva untuk derajat keanggotaan pada variabel kipas terdiri dari 3 himpunan fuzzy yaitu : padam, 1 kipas 

dan 2 kipas.  

Gambar 3.5 Derajat Keanggotaan Kipas 

Nilai keanggotaan kipas : 

         0 = x ≥ 1      

µPadam [x] = (1 - x) / (1 - 0)   

                       1 = x ≤ 0      

                        0 = x ≤ 0 atau 0 = x ≥ 2 

µ1Kipas [x] = (x - 0) / (1 - 0); 0 ≤ x ≤ 1 

                        1 = x = 1 

                        (1 - x) / (2 - 1); 1 ≤ x ≤ 2 

                         0 = x ≤ 1 

µ2Kipas [x] =  (x - 1) / (2 - 1) 

                         1 = x ≥ 2 

Bagaimana kondisi elemen panas, kipas bila suhu  27 Derajat celcius dan  

kelembaban 47% ? 

a. Derajat Keanggotaan suhu (suhu 27 Derajat Celcius)  

Gambar 3.6 Derajat Keanggotaan suhu 27 Derajat Celcius 

 

Nilai keanggotaan suhu (suhu 27 derajat celcius) : 

µDingin [27] = (29 - 27) / (29 - 23)    
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         = 2 / 6       

         = 0,3 

µNormal [27] = (27 - 23) / (29 - 23)    

          = 4 / 6       

          = 0,7 

b. Derajat Keanggotaan Kelembaban (Kelembaban 47%) 

Gambar 3.7 Derajat Keanggotaan Kelembaban (Kelembaban 47%) 

Nilai keanggotaan kelembaban (kelembaban 47%) : 

µLembab [47]  = (60 - 47) / (60 - 45)         

                         = 13 / 15             

                 = 0,87             

µBasah [47]     = (47 - 45) / (60 - 45) 

                                       = 2/ 15 

                                       = 0,13 

2. Inference rule 

 Dari derajat keanggotaan tersebut, dibuat beberapa aturan sesuai tabel sebagai berikut   : 

 

Tabel 3.2 Aturan Fuzzy untuk Sistem Kontrol 

    Suhu 

    Dingin Normal Panas 

Kelembaban 

Kering 
2 ElemenP 

& 2 Kipas 

1 ElemenP & 2 

Kipas 

ElemenP Padam & 2 

Kipas 

Lembab 
2 ElemenP 

& 1 Kipas 

1 ElemenP & 1 

Kipas 

ElemenP Padam & 1 

Kipas 

Basah 

2 ElemenP 

& Kipas 

Padam 

1 ElemenP & 

Kipas Padam 

ElemenP Padam & 

Kipas Padam 
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Tabel 3.3 Kombinasi Keluaran Rule 

    Suhu 

    0,3 0,7 Panas 

Kelembaban 

Kering 
2 ElemenP & 2 

Kipas 

1 ElemenP & 

2 Kipan 

ElemenP Padam & 

2 Kipas 

0,9 
2 ElemenP & 1 

Kipas 

1 ElemenP & 

1 Kipas 

ElemenP Padam & 

1 Kipas 

0,1 
2 ElemenP & 

Kipas Padam 

1 ElemenP & 

Kipas Padam 

ElemenP Padam & 

Kipas Padam 

 

Tabel 3.4 Penerapan Operator AND  

    Suhu 

    0,3 0,7 Panas 

Kelembaban 

Kering 
2 ElemenP 

& 2 Kipas 

1 ElemenP 

& 2 Kipas 

ElemenP Padam 

& 2 Kipas 

0,9 0,3 0,7 
ElemenP Padam 

& 1 Kipas 

0,1 0,1 0,1 
ElemenP Padam 

& Kipas Padam 

 

Penerapan operator AND pada nilai keanggotaan untuk menemukan bobot yang sesuai. Pilih nilai munimum 

karena menggunakan operator AND. 

Suhu = {0.3 , 0.7} 

Kelembaban = {0.9 , 0.1} 

Suhu ∩ Kelembaban = {MIN(0.3,0.9), MIN(0.3,0.1), MIN(0.7,0.9),  

                                       MIN(0.7,0.1)} 

                      = {0.3, 0.1, 0.7, 0.1} 

 

3.  Defuzzifikasi 

a.  Derajat Keanggotaan Elemen Panas 

=(0.3x1)+(0.7x0.5)+(0.1x1)+(0.1x0.5) 

      (0.3+0.7+0.1+0.1) 
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=0.3+0.35+0.1+0.05 

          1.2 

=0.8 

   1.2 

=0.75  atau (75% 1 Elemen Panas) 

Setelah mendapatkan nilai dari penerapan operator AND yaitu diperoleh dengan nilai “0,75” atau “1 

ElemenP” 

 

b. Derajat Keanggotaan Kipas 

 =(0.3x0.5)+(0.7x0.5)+(0.1x0)+(0.1x0) 

 (0.3+0.7+0.1+0.1) 

=0.15+0.35+0+0. 

          1.2 

=0.50 

   1.2 

=0.42 atau (42% 1 kipas) 

Setelah mendapatkan nilai dari penerapan operator AND yaitu diperoleh dengan nilai “0.42” atau “1 

Kipas”. 

Penentuan hasil akhir pada fuzzy mamdani yaitu dengan nilai “0.75”  pada   ElemenP dan “0.42” pada Kipas 

dengan hasil “1 ElemenP dan 1 Kipas”. Jadi, apabila input suhu 27 derajat celcius dan input kelembaban 47 

% RH. Maka output adalah 1 ElemenP dan 1 Kipas 

4.1 Analisa Dan Hasil 

 

Gambar 4.1 Arsitektur Sistem 

Berikut ini penjelasan dari arsitektur sistem perancangan alat yang akan dibuat : 

1. Proses mengaktifkan sistem : yaitu pertama kali sistem atau alat dijalankan pada saat catu daya 

dihubungkan. 

 

2. Pembacaan kondisi suhu dan kelembaban : sistem akan menerima data dari Sensor LM35 dan DHT11  

 

untuk menampilkan suhu dan kelembaban dan mengaktifkan Elemen pemanas dan kipas secara otomatis. 

 

3. Arduino Uno R3 (mikrokontroler): berfungsi sebagai operator utama dalam pemerosesan sistem dengan 

mengontrol data dari sensor LM35 dan DHT 11 
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4. Sistem bekerja : yaitu proses terakhir untuk menghidupkan elemen pemanas dan kipas sebagai output  

untuk pengeringan kayu dengan cara dipanas kan dan diratakan suhu udara panas tersebut menggunakan 

kipas yang telah terpasang dalam ruang pengeringan. 

Gambar 4.2 Blok Diagram 

 

Blok diagram gambar 4.2 menjelaskan konfigurasi sistem maupun input/output sistem dimana input 

sistem adalah sensor LM 35 sebagai pendeteksi suhu, dan sensor DHT 11 sebagai pendeteksi kelembaban, 

kemudian akan di proses melalui arduino uno R3 sebagai mikrokontroler sesuai dengan data penelitian dan 

akan merintah output yaitu elemen panas untuk membuat suhu panas dibantu dengan kipas agar pemerataan 

panas untuk keseluruhan ruang pengeringan kayu. Berikut penjelasan dari blok input, proses, dan output 

yaitu :  

1. Blok InputSensor LM 35 sebagai media input pada penelitian ini sebagai data untuk mendeteksi suhu 

dan sensor DHT 11 sebagai media input sebagai data untuk mendeteksi kelembaban. 

2. Blok Proses 

Pada blok proses yaitu mikrokontroler arduino uno R3 akan memproses input dari sensor untuk 

menghasilkan output yaitu ruangan pengering kayu. 

3. Blok Output 

Output yang digunakan pada penelitin ini adalah elemen pemanas yang berfungsi untuk membuat suhu udara 

panas, dan kipas untuk meratakan suhu udara panas pada ruangan pengeringan kayu. 

 

4.1  Perancangan Model Hardware 3D 

Gambar 4.3 Perancangan Model Hardware 3D 

5 

4 

3 

2 

6 

1 
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1. Mikrokontroler arduino Uno R3 

2. Sensor LM 35 

3. Sensor DHT 11 

4. LCD  

5. Elemen Pemanas 

6.  Kipas 

7.      LCD (Liquid Crystal Display) 

Gambar 4.4 Rangkaian keseluruhan 

 

Gambar 4.5 Gambar Prototype alat pengeringan kayu 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil dari rangkaian dan keseluruhan sistem pada ruangan pengeringan kayu 

menggunakan metode fuzzy berbasis arduino adalah sebagai berikut: 

1. Mengimplementasikan metode fuzzy logic pada ruangan pengeringan kayu merupakan hal yang paling 

utama untuk mendapatkan output yang maksimal diantara sensor yang dihubungkan yaitu sensor suhu LM35 

dan sensor kelembaban DHT11. Dengan melakukan fuzzyfikasi yaitu untuk mengelola data kedua sensor 

kemudian melakukan inference rule untuk mencari perbandingan data dan yang terakhir output dari hasil 

yaitu defuzifikasi untuk membuat kesimpulan data yang telah diolah. 
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2. Penerapan sistem untuk mengeringkan kayu pada ruang pengeringan dilakukan dengan cara pembacaan 

data suhu ruangan dan kelembaban pada kayu yaitu dengan sensor LM35 untuk membaca suhu, dan DHT 11 

untuk membaca kelembabatan, dari kedua sensor tersebut diolah menggunakan metode, dan akan mengatur 

elemen pemanas beserta kipas untuk meratakan udara panas di dalam ruangan sesuai dengan kondisi yang 

telah ditentukan. 

3. Perancangan sistem untuk pengeringan kayu dengan membuat prototype yaitu bentuk dari tujuan yang 

ingin dibuat dengan media tambahan sperti tripleks dan lainnya, kemudian agar tercapai data suhu dan 

kelembaban maka dibuat ruangan tertutup, dan kayu yang akan dikeringkan di proses pada ruangan 

pengeringan kayu yang didalamnya terdapat sensor LM35 dan DHT11 sebagai pembacaan data untuk 

pemrosesan pengeringan. 
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